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ABSTRAK 

 

Lutung Jawa (Trachypithecus auratus) adalah satwa endemik Jawa dan Bali. Populasi 

lutung Jawa semakin mengalami penurunan dan masuk kategori satwa yang dilindungi. 

Penurunan populasi lutung jawa dapat disebabkan oleh berbagai macam penyakit yang 

diperparah dengan tingginya tingkat stres pada satwa. Javan Langur Center yang berlokasi di 

Cangar, Batu merupakan salah satu tempat untuk merehabilitasi lutung Jawa sebelum 

dilepasliarkan ke alam. Javan Langur Center terdiri dari tiga kandang yaitu kandang perawatan, 

kandang karantina dan kandang sosialisasi. Respon stress pada primata dapat dievaluasi dengan 

menggunakan indikator pengukuran hormon kortisol dan rasio neutrofil per limfosit. Penelitian 

bertujuan untuk mengetahui perbedaan kadar kortisol dan rasio neutrofil per limfosit sebagai 

indikator stres pada lutung Jawa di kandang perawatan dengan kandang karantina. Lutung Jawa 

dengan umur 2-7,5 tahun dan berjenis kelamin jantan dan betina. Pengukuran kadar kortisol 

dengan metode ELISA Indirect gelombang pada 450 nm dan diferensial leukosit diukur dengan 

hematology analizer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sampel pada kandang perawatan 

memiliki rata-rata kadar kortisol yang lebih tinggi (116,1 ng/mL) daripada kandang karantina 

(87,5 ng/mL), dan pengukuran rasio N/L pada kandang perawatan lebih tinggi (11,3) daripada 

kandang karantina (1,2).  
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PENDAHULUAN 

Lutung Jawa (Trachypithecus 

auratus) adalah satwa endemik Jawa dan 

Bali. Habitat lutung di Jawa semakin 

menyusut akibat konversi lahan hutan 

menjadi lahan pertanian dan pembangunan 

jalan raya. Lutung Jawa telah ditetapkan 

sebagai satwa dilindungi sejak tahun 1999 

berdasarkan Surat Keputusan Menteri 

Kehutanan dan Perkebunan No. 733/Kpts-

II/1999. Menurut International Union for 

Conservation of Nature (IUCN)Red List 

versi 2009.2 lutung Jawa masuk pada 

kategori Vulnerable A2cd versi 3.1. Lutung 

Jawa dianggap rentan karena populasinya 

yang terus menurun sejak beberapa waktu 

lalu, diperkirakan lebih dari 30% selama 36 

tahun (3 generasi; panjang satu generasi 12 

tahun) (Rowe, 1996).  

Penangkaran lutung Jawa dalam 

rangka konservasi primata yang berdedikasi 

sebagai pusat rehabilitasi lutung, dimana 

lutung Jawa merupakan satwa langka yang 

mulai banyak dipelihara tanpa ijin dan tidak 

diketahui kesehatannya. Salah satu tempat 

penangkaran lutung jawa di Jawa Timur 

yaitu Javan Langur Center (JLC). Lutung 

Jawa yang dilepas lebih banyak dilatih di 

kandang, bukan di hutan atau habitat 

alaminya. Terdapat tiga kandang yang 

dimiliki oleh JLC yaitu kandang perawatan, 

kandang karantina dan kandang sosialisasi. 

Dengan adanya program spesifik dari JLC, 

maka lutung Jawa yang sudah terbebas dari 
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penyakit berbahaya menular dan 

mengurangi tingkat stres yang akan dikirim 

ke kandang habituasi untuk mendapatkan 

pelatihan intensif dan adaptasi di hutan, 

sebelum dilepasliarkan ke habitat aslinya 

(Kurniawan, 2012). 

Lutung Jawa dalam penangkaran 

sering terserang penyakit akibat stres yang 

berlebihan pada saat ditempatkan dikandang 

penangkaran. Stres yang terjadi pada lutung 

Jawa seringkali menyebabkan berbagai 

masalah antara lain kurangnya nafsu makan, 

timbulnya berbagai penyakit, pasif terhadap 

respon dan kurang bisa menyesuaikan pada 

lingkungan. Secara fisiologis stres pada 

lutung Jawa dapat diketahui dengan pola 

tingkah laku yang tidak biasa dan cenderung 

menyendiri. Tingkat stres pada lutung Jawa 

dapat di ketahui dengan mengukur kadar 

hormon kortisol, rasio neutrofil dan limfosit 

(Kim et al., 2005). 

Respon stres pada primata dan 

penilaian proses adaptisasinya dapat 

dievaluasi dengan menggunakan indikator 

hematologi yaitu melalui prosentase dari 

diferensiasinya serta rasio antara neutrofil 

dan limfosit. Limfosit akan dimobilisasi 

secara intensif selama periode cekaman akut 

melalui aktivasi katekolamin dan 

glukokortikoid dari kalenjar adrenal. 

Kondisi cekaman yang kronis akan 

menyebabkan perubahan didalam dinamika 

limfosit, dengan peningkatan 

glukokortikoid dapat merangsang neutrophil 

keluar dari pembuluh darah dan merangsang 

sumsum tulang untuk memperpanjang masa 

usia neutrofil  (Schapiro et al., 2000). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perbedaan kadar kortisol dan rasio neutrofil 

per limfosit (N/L)sebagai indikator tingkat 

stres lutung Jawa pada kandang perawatan 

dan kandang karantina di Javan Langur 

Center. 

 

 

 

 

 

MATERI DAN METODE 

PENELITIAN 

Pemilihan sampel lutung jawa 

Lutung Jawa yang digunakan 

sebagai objek penelitian adalah lutung Jawa 

yang berada di pusat rehabilitasi lutung Jawa 

“Javan Langur Center” Batu, Jawa Timur. 

Pemilihan lutung Jawa dilakukan 

berdasarkan jenis kelamin, umur dewasa 

lutung yang berada pada kandang perawatan 

dan kandang karantina masing-masing 6 

ekor.  

 

Tempat Dan Waktu Penelitian  

Penelitian dilaksanakan di Javan 

Langur Center, Laboratorium Faal Fakultas 

Kedokteran Universitas Brawijaya, 

Laboratorium Parasit dan Rumah Sakit 

Hewan Pendidikan Fakultas Kedokteran 

Hewan Universitas Brawijaya. Waktu 

penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 

2017 sampai dengan April 2017. 

 

Alat dan Bahan Penelitian  
Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah serum darah dan whole 

blood lutung Jawa di tempat rehabilitasi 

lutung Jawa di Javan Langur Center, pakan 

standar (daun kaliandra, daun telasih, daun 

jati, buah jambu, daun dan buah tebu), air, 

kit ELISA untuk hormon kortisol.  

Alat yang digunakan untuk pengambilan 

serum darah dan whole blood lutung Jawa 

ialah tabung reaksi, rak, label, spuit, pipet, 

tabung eppendorf, sentrifus refrigerator, 

tabung vacutainer, Hematology analyzer, 

freezer, mikropipet, ELISA reader, dan 

kertas penyerap. 

 

Pengambilan Serum dan Whole Blood 
 Pemeriksaan fisik dilakukan 

dalam kondisi hewan disedasi kemudian 

dilakukan penimbangan dengan 

menggunakan timbangan non digital. 

Penghitungan laju detak jantung dan 

pernafasan dilakukan secara manual per-

menit melalui auskultasi menggunakan 

stetoskop. Suhu tubuh diambil secara per-

rektum dengan menggunakan termometer 

celcius. 
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Kimia darah diambil melalui vena femoralis 

dengan pengambilan maksimal darah 10% 

dari total volume darah. Darah yang telah 

dikoleksi dibagi ke dalam dua tabung darah, 

yaitu tabung tanpa antikoagulan untuk 

pemeriksaan hematologi dan tabung berisi 

antikoagulan (EDTA) untuk pemeriksaan 

kimia darah. Nilai hematologi dan kimia 

darah yang diperoleh meliputi rasio neutrofil 

dan limfosit. Serum darah yang diperoleh 

dari darah yang telah disentrifugasi untuk 

pengujian ELISA kadar kortisol pada lutung 

Jawa. 

 

Perhitungan Rasio Neutrofil dan Limfosit 
Darah pada lutung Jawa langsung di 

letakkan ke tabung vacutainer yang berisi 

EDTA. Dari sampel yang didapat akan diuji, 

diferensial leukosit menggunakan alat 

Hematology analyzer di Rumah Sakit 

Hewan Pendidikan Fakultas Kedokteran 

Hewan Universitas Brawijaya. Persentase 

rasio neutrofil dan limfosit dihitung dengan 

manual 

 

 

 

Perhitungan Kadar Kortisol 
Pengujian ELISA indirect untuk menguji 

kadar hormon kortisol dengan 

menggunakan kit kortisol yaitu dengan 

cara well plate dilapisi dengan antibodi 

penangkap, kemudian well plate dicuci 

dengan menggunakan washing buffer. 

Antigen diberikan pada well plate dan well 

plate kemudian dicuci dengan 

menggunakan washing buffer. Well 

plate diberi antibodi Anti-COR dan well 

plate kembali dicuci menggunakan washing 

buffer. Antibodi HorseRadish Peroksidase 

(HRP) yang dilabeli enzim ditambahkan 

pada well plate dan well plate kembali 

dicuci menggunakan washing buffer. 

Substrat dimasukkan agar enzim dapat 

berikatan dan memberikan sinyal terhadap 

keberadaan antigen (Bernard, 1982). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perbandingan Kadar Kortisol 

Kadar kortisol pada penelitian ini 

diukur dengan teknik ELISA pada lutung 

Jawa kandang perawatan dan kandang 

karantina (Grafik1).  

 

 
Grafik 1 Perbandingan kadar kortisol 
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Lutung Jawa pada kandang 

perawatan mempunyai kadar kortisol yang 

lebih tinggi dengan 116,068 ng/mL, 

daripada kandang karantina 87,535 ng/mL 

(Grafik 1), Karena proses pengambilan 

sampel yang dilakukan pada jam 09.00-

12.00 maka keduanya termasuk pada range 

normal, berdasarkan pada penelitian pada 

owa Jawa yakni pada pagi sampai siang hari 

(50-230 ng/mL), dan sore hingga malam 

hari (20.82 -92.113 ng/mL) (Cauter et al. 

1996).  

Lutung Jawa dalam penangkaran 

sering terserang penyakit akibat stres yang 

berlebihan pada saat ditempatkan dikandang 

penangkaran, hormon kortisol dapat 

digunakan sebagai penanda stres (Clarke et 

al. 1996). Kortisol adalah hormon steroid 

dari golongan glukokortikoid yang 

umumnya diproduksi oleh sel di dalam zona 

fasikulata pada kelenjar adrenal sebagai 

respon terhadap stimulasi 

adrenocorticotropic hormone (ACTH) yang 

disekresi oleh kelenjar hipofisis. Hormon 

ACTH mensekresi kortisol yang berfungsi 

dalam metabolisme karbohidrat, protein dan 

lemak. Beberapa faktor dapat 

mempengaruhi tingginya kadar kortisol 

antara lain efek pembiusan, kandang, 

lingkungan, transportasi, pakan dan umur.  

Peningkatan kadar kortisol darah 

dapat dipengaruhi pada saat proses 

pengambilan sampel darah. Prosesnya 

dimulai dari memindahkan lutung Jawa ke 

kandang yang lebih kecil, proses ini dapat 

menyebakan adanya cekaman, kecemasan 

dan ketakutan yang berlebih sehingga dapat 

meningkatkan stresor yang kemudian 

terlihat pada tingginya kadar kortisol. 

Kandang perawatan mempunyai rata-rata 

kadar kortisol lebih tinggi daripada kandang 

karantina, hal tersebut dapat dikarenakan 

lutung Jawa pada kandang perawatan baru 

pertama kali mengalami pembiusan pada 

proses pengambilan sampel darah, oleh 

karena itu kadar kortisol cenderung lebih 

tinggi dibandingkan lutung Jawa pada 

kandang karantina. Menurut Maheswari et 

al (2006), pemberian ketamin dapat 

menimbulkan efek meningkatkan 

ketegangan otot, nyeri ada tempat 

penyuntikan, takikardia (>100/menit), 

hipersalivasi dan bila berlebihan dosis akan 

menyebabkan pemulihan berjalan lamban 

bahkan membahayakan. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa proses pembiusan 

menggunakan sedasi ketamin dapat 

mempengaruhi tingkat stresor pada lutung 

Jawa. 

Proses adaptasi serta kondisi 

kandang yang berbeda-beda pada setiap 

satwa, mengakibatkan kadar kortisol untuk 

masing-masing satwa juga menjadi tidak 

sama, adaptasi yang baik dapat menurunkan 

tingkat stres pada saat penangkaran. Kadar 

kortisol dipengaruhi oleh lingkungan, 

pakan, transportasi, dan perbedaan umur 

juga berpengaruh terhadap tingkat stres 

(Robbins dan Czekala 1997). 

Stresor juga dapat dipengaruhi oleh 

perubahan keadaan lingkungan yang 

dialami oleh satwa. Seperti adanya 

perbedaan temperatur pada tempat 

rehabilitasi sekitar 17°C-24°C dibandingkan 

dengan daerah asal lutung yang cenderung 

lebih panas (28°C-35°C). Lutung pada 

kandang perawatan baru beradaptasi dengan 

suhu lingkungan sekitar  kurang dari 1 bulan 

dibandingan lurung pada kandang karantina 

yang sudah beradaptasi sekitar 3 bulan lebih. 

Sehingga rata-rata stresor lebih tinggi pada 

lutung kandang perawatan daripada lutung 

kandang karantina. Penyesuaian terhadap 

temperatur lingkungan baru mempengaruhi 

tingginya stresor, semakin lama lutung 

berada pada rehabilitasi maka semakin cepat 

penyesuaian terhadap temperatur yang dapat 

meminimalisir stresor sehingga kadar 

kortisol rendah. Menurut Smith dan French 

(1997), kadar kortisol dipengaruhi oleh 

temperatur lingkungan, pada penangkaran 

primata mempunyai suhu berkisar 24°C agar 

sesuai dengan habitat aslinya. Hal tersebut 

pada tempat rehabilitasi yang sudah sesuai 

dengan habitat aslinya sehingga dapat 

menurunkan stresor sebelum dilepasliarkan. 

Lutung Jawa pada pusat rehabilitasi 

didapatkan oleh sitaan Badan Konservasi 

dan Sumber Daya Alam (BKSDA) yang 

sebelumnya dipelihara sebagai pet animal 



Perbedaan Tingkat Stres Lutung Jawa... Eko Diki Danafi, dkk. 2017 
 

 
 

J. Ternak Tropika Vol 18, No 2: 34-41, 2017  38 
 

dan diberi makan sama dengan manusia 

seperti nasi, ikan, roti, ubi, jagung dan 

kacang. Sedangkan pemberian pakan di 

rehabilitasi lebih disesuaikan dengan habitat 

aslinya seperti daun-daunan, biji-bijian dan 

buah-buahan yang banyak ditemukan di 

alam. Pergantian jenis pakan yang secara 

tiba-tiba dapat menambah stresor pada 

lutung sehingga terlihat pada lutung di 

kandang perawatan tidak sering menyisakan 

pakannya dibandingkan lutung pada 

kandang karantina. Menurut Robbins dan 

Czekala (1997), adanya perbedaan waktu 

untuk penyesuaian pakan setiap hari serta 

kondisi kandang yang berbeda-beda pada 

setiap satwa, mengakibatkan stresor untuk 

masing-masing satwa juga menjadi tidak 

sama.  

Kemampuan lutung untuk berdaptasi 

juga ditentukan oleh umur, perbedaan umur 

juga berpengaruh terhadap kadar kortisol, 

menurut Virgins dan Sapolsky (1997) 

Pejantan tua Gorilla gorilla beringei 

memiliki kadar kortisol tinggi, sedangkan 

pada dewasa kadar cenderung kortisol 

menurun. Hal tersebut juga terlihat pada 

penelitian ini dimana pada lutung lebih tua 

mempunyai kadar kortisol yang lebih tinggi 

daripada yang muda. Semakin tua umurnya 

semakin sulit untuk beradaptasi dan semakin 

sulit untuk mengatasi stresor yang datang 

sehingga meningkatkan kadar kortisol. 

Kandang perawatan mempunyai 

ukuran 1x1x1,5 meter lebih kecil daripada 

kandang karantina yang berukuran 

2,5x2,5x2,5 meter, perbedaan ukuran 

kandang juga mempunyai andil terhadap 

tingginya kadar kortisol. Lutung pada 

kandang perawatan mempunyai rata-rata 

kortisol yang lebih tinggi daripada lutung di 

kandang karantina. Kandang perawatan 

yang lebih kecil membatasi ruang gerak 

lutung sehingga stresor akan meningkat, 

sedangkan kandang karantina yang lebih 

luas memungkinkan untuk lutung Jawa 

observasi dan area bermain (exercise) 

sehingga dapat menurunkan stresor. 

Kandang perawatan yang terletak dekat 

dengan kantor memungkinkan lutung untuk 

sering berinteraksi dengan pengunjung 

sehingga dapat meningkatkan stresor, 

sedangkan kandang perawatan jauh dari 

kantor. Selain itu pada kandang karatini 

diseting menyesuaikan dengan habitat 

aslinya yaitu dikelilingi pohon dan 

minimalisir interaksi dengan manusia. 

Menurut Anggraeni (2006), kandang 

penangkaran Macaca sp. mempunyai 

ukuran 3x2x2 meter yang dapat berfungsi 

sebagai area bermain satwa, tempat istirahat, 

perawatan dan tempat meletakkan pakan 

satwa. Hal tersebut sudah sesuai pada 

kandang karantina di JLC sedangkan pada 

kandang perawatan masih terlalu sempit. 

Kandang perawatan dibuat lebih kecil 

karena lutung masih dalam pengawasan 

intensif dari pihak yang berwenang.  

 

Rasio Neutrofil per Limfosit (N/L) 

Rasio neutrofil dan limfosit (N/L) 

dapat digunakan sebagai indikator stres pada 

lutung Jawa di kandang perawatan (Tabel 1) 

dan kandang karantina (Tabel 2) dalam 

satuan 103/ul atau ribu/mm3. 
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Tabel 1. Rasio neutrofil dan limfosit kandang perawatan 

Sampel 
Neutrofil 

(x103/ul) 

Limfosit 

(x103/ul) 

N/L 

(ribu/mm3) 

P1 5.2 1.3 4 

P2 5 1 5 

P3 9.5 0.4 23.75 

P4 5.6 1.5 3.73 

P5 11.7 1.6 7.31 

P6 19.4 0.8 24.25 

Keterangan;P : Lutung kandang Perawatan 

P1 : Tasrim; P2 : Otan; P3 : Jumadi; P4 : Santo; P5 : Indah; P6 : Samui  

 

Tabel 2. Rasio neutrofil dan limfosit kandang karantina 

Sampel 
Neutrofil 

(x103/ul) 

Limfosit 

(x103/ul) 

N/L 

(ribu/mm3) 

K1 1.2 2.8 0.43 

K2 4.1 3.5 1.17 

K3 2.9 1.9 1.53 

K4 2.9 2.1 1.38 

K5 4.9 2.3 2.13 

K6 1.3 1.9 0.68 

  Keterangan;K : Lutung kandang Karantina 

  K1 : Moses; K2 : Sartika; K3 : Meti; K4 : Boni; K5 : Mira; K6 : Rina 

 

Penelitian tentang indikator stres 

pada lutung Jawa dapat menggunakan rasio 

neutrofil dan limfosit karena bersifat stabil 

dan tidak mudah berubah, dibandingkan 

dengan sifat hormon kortisol yang mudah 

berubah pada waktu tertentu oleh cekaman 

sesaat. Neutrofil merupakan sel darah putih 

yang memiliki masa hidup yang pendek 

dalam sistem peredaran darah. Peningkatan 

jumlah neutrofil bisa mengakibatkan infeksi 

bakteri akut, inflamasi dan maglinansi. 

Limfosit merupakan sel darah putih yang  

berfungsi untuk membantu sistem daya 

tahan tubuh. Stresor yang berlebih dapat 

menyebabkan penurunan jumlah limfosit 

dalam darah (Brinkmann dan Zychlinsky, 

2012).  

Proses adaptasi serta kondisi 

kandang yang berbeda-beda pada setiap 

satwa, mengakibatkan rasio N/L untuk 

masing-masing satwa juga menjadi tidak 

sama, adaptasi yang baik dapat menurunkan 

tingkat stres pada saat penangkaran. Rasio 

N/L dipengaruhi oleh lingkungan, pakan, 

transportasi, dan perbedaan umur juga 

berpengaruh terhadap tingkat stres (Robbins 

dan Czekala 1997). Hal ini ditunjukan dari 

gambaran neutrofil dan limfosit yang lebih 

tinggi pada kandang perawatan daripada 

pada kandang karantina walaupun 

perbedaan individu juga sangat bervariasi.  

Dari hasil perhitungan Rasio N/L 

terlihat bahwa manajemen pemeliharan di 

tempat rehabilitasi sudah baik,yang terlihat 

dari kadar rasio N/L yang normal pada 

kandang karantina. Keberhasilan dalam 

melatih lutung sehingga dapat beradaptasi 

terhadap lingkungan yang sesuai dengan 

habitat aslinya tanpa adanya indikasi stres 

dan meminimalisir terjadinya penyakit 

satwa dapat memaksimalkan fungsi 

rehabilitasi yang melepasliarkan kembali 

lutung Jawa ke habitat aslinya.. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1.  Rata-rata kadar kortisol pada lutung Jawa 

di kandang perawatan lebih tinggi 

(116,1 ng/mL) daripada di kandang 

karantina (87,5 ng/mL). 

2.  Rata-rata rasio neutrofil per limfosit 

(N/L) pada lutung Jawa di kandang 

perawatan lebih tinggi (11,3) daripada 

kandang karantina (1,2). 
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